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Abstrak 

Penelitian LPT-KBKi bertujuan untuk menghasilkan Lembar Penugasan Terstruktur Keterampilan 

Berpikir Kritis yang memiliki kelayakan sebagai perangkat pembelajaran kimia pada materi laju reaksi 

dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis. LPT-KBKi dikembangkan menggunakan metode 

Research and Development (R&D). 15 peserta didik SMAN 1 Tarik yang memperoleh materi laju 

reaksi sebagai sasaran uji efektivitas LPT-KBKi . Instrumen yang digunakan terdiri atas lembar telaah, 

lembar validasi, lembar angket respons peserta didik, dan lembar tes keterampilan berpikir kritis. 

Tahapan penelitian antara lain: (1) mengumpulkan penelitian pendahuluan; (2) merumuskan masalah 

dan potensi harapan; (3) merancang desain LPT-KBKi; (4) validasi LPT-KBKi; (5) revisi desain LPT-

KBKi; (6) uji coba LPT-KBKi; (7) revisi LPT-KBKi. Hasil kevalidan LPT-KBKi untuk tiap soal 

dengan nilai Mo ≥ 4. Hasil respons peserta didik terhadap komponen indikator keterampilan berpikir 

kritis sebesar 100% (sangat praktis). Pengujian efektivitas berdasarkan hasil tes berbentuk desain one 

group pretest-posttest. Berdasarkan hasil uji-t satu pihak diperoleh hasil thitung > ttabel, yaitu 37,25 > 1,76. 

Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan LPT-KBKi. 

Simpulan berdasarkan hasil tersebut Lembar Penugasan Terstruktur Keterampilan Berpikir Kritis 

(LPT-KBKi) menjadi perangkat pembelajaran yang layak untuk melatihkan keterampilan berpikir 

kritis. 

Kata kunci: LPT-KBKi, berpikir kritis, laju reaksi 

 
 

Abstract 

The SAS-CTS research aims to produce a Structured Assignment Sheet for Critical Thinking Skills that 

is suitable as a chemistry learning tool on reaction rate material in practicing critical thinking skills. 

SAS-CTS was developed using the Research and Development (R&D) method. 15 students of senior 

high school 1 Tarik who received reaction rate material as targets for testing the effectiveness of SAS-

CTS. The instruments used consist of study sheets, validation sheets, student response questionnaire 

sheets, and critical thinking skills test sheets. Research stages include: (1) collecting preliminary 

research; (2) formulate problems and potential hopes; (3) designing the SAS-CTS design; 

(4) SAS-CTS validation; (5) revision of the SAS-CTS design; (6) SAS-CTS trial; (7) revision of SAS-

CTS. The SAS-CTS validity results for each question with a Mo value ≥ 4. The results of students' 

responses to the critical thinking skills indicator components were 100% (very practical). 

Effectiveness testing is based on test results in the form of a one group pretest-posttest design. Based 

on the results of the one-party t-test, tcount > ttable, namely 37.25 > 1.76. These results show that there is 

a significant difference in the use of SAS-CTS. Conclusions based on these results, the Critical 

Thinking Skills Structured Assignment Sheet (SAS-CTS is a suitable learning tool for practicing 

critical thinking skills. 

Key words SAS-CTS, critical thinking, rate of reaction 

mailto:calvinandanay@gmail.com


UNESA Journal of Chemical Education 

Vol.13,No.1, pp. 16‒24, January 2024 

ISSN: 2252-9454 
 

17 

 

PENDAHULUAN 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia dalam memajukan dan membentuk 

karakter bangsa yang bermartabat di Indonesia 

telah mengatur tujuan serta standar kompetensi 

yang harus dimiliki oleh pelajar di Indonesia. 

Standar kompetensi dalam hal tersebut yaitu 

berpikir dan bertindak kreatif, kritis, komunikatif, 

kolaboratif, dan produktif yang dilakukan melalui 

pendekatan ilmiah. Hal tersebut diatur dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(UU-SPN) No. 20 Tahun 2003 pasal 3 [1]. 

Abad ke-21 dikenal sebagai abad 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang telah meningkat secara pesat di semua aspek 

kehidupan manusia. Perkembangan teknologi 

yang pesat harus selaras dengan peningkatan 

sumber daya manusia. Problematika yang 

ditimbulkan pada abad ke-21 dapat diselesaikan 

dengan meningkatkan keterampilan berpikir [2]. 

Keterampilan seperti berpikir kritis, komunikasi, 

kreatif, pemecahan masalah, dan literasi harus 

dikembangkan [3]. Berpikir kritis merupakan 

suatu kemampuan proses penyusunan kerangka 

berpikir secara disiplin yang dilakukan setiap 

individu dalam membangun, mengaktualisasi, 

suatu konsep, yang berdasarkan suatu fakta dan 

fenomena [4]. 

Menurut data PISA, Indonesia adalah 

salah satu negara dengan urutan ranking yang 

rendah yaitu 62 dari 70 negara [5]. Komponen 

penilaian seperti keterampilan membaca, 

keterampilan bernalar matematika, dan literasi 

sains mendapatkan hasil yang rendah. Penilaian 

komponen tersebut tidak diajarkan secara efektif 

pada tingkat sekolah. Aspek masalah dalam 

membaca adalah pemahaman. 

Pemahaman adalah persepsi yang abstrak 

dan rumit [6]. Faktor yang mempengaruhi 

pemahaman bacaan adalah kosa kata, mengetahui 

isi, mengetahui struktur teks, keterampilan 

berpikir dan bernalar, kemampuan menggunakan 

strategi pemahaman bacaan, motivasi dan minat 

[7]. 

Lembar penugasan terstruktur memuat 

tugas yang telah dirancang untuk melatihkan 

keterampilan tertentu pada peserta didik dan 

dikerjakan secara sistematis dalam menjawab 

persoalan atau fenomena yang relevan. 

LPT-KBKi yang dikembangkan memiliki 

permasalahan yaitu, “Bagaimana kelayakan LPT-

KBKi pada materi laju reaksi untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis?” Kelayakan LPT-

KBKi didasarkan pada validitas (isi dan 

konstruk), kepraktisan, efektivitas [8]. Peneliti 

memiliki tujuan utama yaitu menghasilkan LPT-

KBKi yang dapat menjadi standard sebagai 

perangkat pembelajaran untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis. 

Logika berpikir adalah bentuk pondasi 

dalam pengembangan pemikiran-pemikiran yang 

runtut dan sistematis dalam mencari suatu 

kebenaran [9]. Logika yang tepat akan 

menghasilkan suatu kesimpulan yang benar. 

Melatihkan keterampilan berpikir kritis pada 

siswa dapat meningkatkan kemampuan daya 

bersaing siswa secara global [10]. 

Berdasarkan kajian penelitian [11], 12] 

menyatakan praktik keterampilan berpikir kritis di 

sekolah tergolong rendah. Kemampuan berpikir 

kritis dan motivasi belajar sebagai landasan 

penting dalam mendorong beberapa penelitian 

terkait inovasi pembelajaran. Inovasi tersebut 

adalah model pembelajaran yang dapat 

menampung keterampilan berpikir kritis. Proses 

berpikir manusia membutuhkan konstan pelatihan 

dan peningkatan selama keberlangsungan 

hidupnya. 

Ilmu kimia adalah pemahaman dan 

penerapan yang mengeksplorasi tentang perilaku 

suatu zat dengan reaksi secara kompleks. 

Pengembangan ilmu kimia masih sangat terbatas 

karena pemahaman dan konsep yang rumit dalam 

beberapa studi kasus [13]. 

Laju reaksi adalah salah satu materi yang 

terdapat dalam ruang lingkup ilmu kimia. 

Berdasarkan sumber informasi dan penelitian 

sebelumnya, peserta didik masih tidak memahami 

konsep-konsep yang terdapat dalam materi laju 

reaksi [14], [15]. Peserta didik yang tidak 

memahami konsep materi akan menimbulkan 

persepsi dan penyimpulan yang salah terhadap 

suatu fenomena. 

Berdasarkan fenomena permasalahan 

tersebut, maka diperlukan suatu pengembangan 

perangkat pembelajaran khususnya yang berfokus 

dalam mengasah kemampuan keterampilan 
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Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 

berpikir kritis kepada peserta didik berupa 

Lembar Penugasan Terstruktur KBKi-Laju reaksi. 

LPT-KBKi diharapkan dapat memberi manfaat 

kepada peserta didik sebagai perangkat 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode Research and 

Development. Penelitian terlaksana pada bulan 

Januari 2022 di SMAN 1 Tarik. Sasaran dalam 

penelitian ini adalah LPT-KBKi. Pengujian LPT-

KBKi terbatas oleh 15 peserta didik kelas XI 

SMAN 1 Tarik yang telah memperoleh materi laju 

reaksi. 

Tahapan penelitian antara lain: (1) 

mengumpulkan penelitian pendahuluan; (2) 

merumuskan masalah dan potensi harapan; (3) 

merancang desain LPT-KBKi; (4) validasi LPT-

KBKi; (5) revisi desain LPT-KBKi; (6) uji coba 

LPT-KBKi; (7) revisi LPT-KBKi. Prosedur 

penelitian dilakukan secara sistematis dan 

bertahap sesuai dengan pedoman metode. Tahapan 

penelitian terbatas sampai menghasilkan produk 

akhir LPT-KBKi. 

LPT-KBKi laju reaksi yang telah disusun 

selanjutnya dilakukan telaah oleh tiga expert 

judgement untuk di uji validitasnya. Produk LPT-

KBKi yang telah valid dilanjutkan ke tahapan 

pengujian kepraktisan dan efektivitasnya yang 

dilakukan oleh peserta didik. Nilai kepraktisan 

didasarkan pada hasil respons angket peserta didik 

setelah menyelesaikan penugasan LPT-KBKi. 

Pengujian efektivitas akan didasarkan 

pada hasil nilai peserta didik dengan desain one 

group pretest-posttest: 
 

Keterangan: 

O1: Nilai LPT-KBKi awal (pretest) 

X: Perlakuan 

O2: Nilai LPT-KBKi akhir (posttest) 

Desain tersebut bermakna bahwa terdapat 

perbedaan hasil antara sebelum perlakuan 

(pretest) yang selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap nilai sesudah perlakuan (posttest) [16]. 

Pegembangan Instrumen 

Pada pengembangan produk LPT-KBKi 

terdapat lembar telaah, lembar validasi konstruk 

dan isi, lembar angket respons peserta didik, dan 

LPT-KBKi sebagai instrumen penelitian. 

Teknik pengumpulan data 

LPT-KBKi yang telah dilakukan telaah 

oleh dosen jurusan kimia pada tahapan 

selanjutnya dilakukan validasi. Data hasil validasi 

oleh tiga expert judgement dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan tabel skala Likert berikut: 

Tabel 1. Skala Likert     

  Skor Kategori Penilaian  

1 Tidak Valid 

2 Kurang Valid 

3 Cukup Valid 

4 Valid 

5 Sangat Valid 
 

 

 

Berdasarkan penilaian expert judgement 

terhadap hasil data validitas (konstruk dan isi), 

selanjutnya yaitu melakukan tahapan analisis 

menggunakan nilai skor yang sering muncul 

(Mo). Nilai tersebut dianalisis secara deskriptif. 

LPT-KBKi dinyatakan layak jika 

memiliki nilai Mo minimal 4 pada setiap 

pertanyaan yang terdapat pada validitas konstruk 

dan isi sebagai syarat yang harus terpenuhi. 

Hasil data kepraktisan LPT-KBKi 

berdasarkan angket respons peserta didik terkait 

penugasan LPT-KBKi. Angket respons peserta 

didik dianalisis menggunakan Skala Guttman. 

Skor tertinggi Skala Guttman bernilai satu dan 

skor terendah bernilai nol. 

Tabel 2. Skala Guttman  

Penilaian Skala 

Ya 1 

Tidak 0 

Persentase hasil angket respons peserta 

didik didapatkan berdasarkan skala Guttman 

setelah dilakukan analisis. Persentase diperoleh 

dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒(%) =      Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙   × 100% 
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Tabel 3. Interpretasi Nilai Respons  

  Persentase (%) Kriteria  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

LPT-KBKi adalah lembar penugasan 

0-20 

21-40 

41-60 

61-80 

81-100 

Sangat tidak praktis 

Tidak praktis 

Kurang praktis 

Praktis 

Sangat Praktis 

[17] 

terstruktur bertujuan melatihkan keterampilan 

berpikir kritis yang didalamnya memuat berbagai 

soal komprehensif pada materi laju reaksi. 

Langkah awal yang dilakukan ada menguji dan 

menganalisis nilai hasil validitas yang dilakukan 

oleh tiga expert judgement. Pertemuan pertama ke 
Berdasarkan Tabel 3 Interpretasi Nilai 

Respons, LPT-KBKi dinyatakan praktis sebagai 

perangkat pembelajaran melatihkan keterampilan 

berpikir kritis materi laju reaksi pada 

pembelajaran kimia jika hasil persentase 

penelitian yang didapatkan sebesar ≥81% dengan 

kriteria sangat praktis [17]. 

Penilaian keefektifan LPT-KBKi 

diperoleh dari hasil peserta didik dalam 

mengerjakan LPT-KBKi. Hasil nilai pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. Hasil 

nilai posttest adalah hasil akhir setelah melakukan 

pengerjaan LPT-KBKi untuk mengetahui tingkat 

efektivitasnya. Data hasil penugasan LPT-KBKi 

dilakukan uji normalitas. Data dinyatakan 

terdistribusi normal dengan nilai signifikansi 

>0.05. Hasil uji normalitas dianalisis 

menggunakan metode statistik parametrik dengan 

menggunakan uji-t satu pihak yang telah diolah 

menggunakan program aplikasi Minitab. 

peserta didik dilakukan pretest atau penilaian awal 

terhadap pengerjaan LPT-KBKi. Pertemuan 

minggu kedua dilakukan pelatihan keterampilan 

berpikir kritis dan monitoring secara berkala yang 

dilakukan secara online dan offline. Pertemuan 

ketiga dilakukan penugasan kembali untuk 

mendapatkan nilai posttest untuk mengetahui hasil 

peserta didik setelah dilakukan pelatihan 

keterampilan berpikir kritis dengan mengerjakan 

LPT-KBKi. 

Hasil data yang didapatkan kemudian 

direkapitulasi secara statistik untuk 

mempermudah mengolah data. Data dianalisis 

secara deskriptif yang nantinya dilakukan 

penjabaran terhadap permasalahan selama 

penelitian berlangsung. Keterampilan berpikir 

kritis yang dilatihkan kepada peserta didik 

disesuaikan dengan indikator LPT-KBKi [18]. 

Tabel 4. Komponen Indikator LPT-KBKi  

No Komponen 
Uji t satu pihak ini mengasumsikan bahwa:    

H0: nilai post-test setelah penugasan LPT-KBKi 

tidak terdapat perbedaan dengan rata-rata nilai 

pretest sebelum penugasan LPT-KBKi. 

H1: nilai post-test setelah penugasan LPT-KBKi 

terdapat perbedaan dengan rata-rata nilai pre-test 

sebelum penugasan LPT-KBKi. 

Pengambilan keputusan dalam uji satu pihak ini 

menggunakan kriteria sebagai berikut. 

Jika nilai thitung ≥ ttabel = t(α,db), maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya nilai post-test setelah 

penugasan LPT-KBKi diperoleh perbedaan 

dengan rata-rata nilai pre-test sebelum penugasan 

LPT-KBKi. 

Jika nilai thitung < ttabel = t(α,db), maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya nilai post-test setelah 

penugasan LPT-KBKi tidak diperoleh perbedaan 

dengan rata-rata nilai pre-test sebelum penugasan 

LPT-KBKi. 

1 Interpretation 

2 Actual 

3 Evaluation 

4 Interference 

5 Explanation 

6 Self of Regulation 
 

 
Uji Kelayakan Berdasarkan Kevalidan 

Data pengujian validitas ini dilakukan 

oleh tiga expert judgement dari dosen Jurusan 

Kimia Unesa. Hasil data validitas berdasarkan 

pengisian lembar validasi konstruk dan isi oleh 

tiga validator. Skor penilaian tersebut memiliki 

korelasi pada aspek kesesuaian antara substansi 

pertanyaan soal dengan indikator berpikir kritis 
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berdasarkan Tabel 5. Komponen Indikator LPT-

KBKi. 

 
Tabel 5. Penilaian Validator terhadap Isi LPT-

KBKi dari Aspek Kesesuaian antara Substansi 

Pertanyaan Soal dengan Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis  
 

No Skor Kategori 

Soal 
V1 V2 V3 

Mo  

1 4 4 4 4 Valid 

2 4 4 5 4 Valid 

3 3 4 4 4 Valid 

4 5 5 5 5 Sangat Valid 

5 4 4 5 4 Valid 

6 4 4 5 4 Valid 

7 4 4 4 4 Valid 

8 3 4 4 4 Valid 

9 4 5 4 4 Valid 

 
Berdasarkan tabel 5 Hasil nilai Mo dari 

tiga validator uji LPT KBKi pada soal nomor 4 

didapatkan nilai hasil sebesar 5 (sangat valid). 

Nomor soal 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, dan 9 didapatkan 

nilai hasil sebesar 4 (valid). Syarat validasi isi 

LPT-KBKi sudah tercapai berdasarkan 

berdasarkan hasil penilaian tiga validator. 

6 4 4 4 4 Valid 

7 4 5 5 5 Sangat Valid 

8 4 5 5 5 Sangat Valid 

9 4 4 5 4 Valid 

10 4 4 4 4 Valid 
 

 

Berdasarkan tabel 6 Hasil nilai Mo dari 

tiga validator uji LPT KBKi pada nomor soal 7 

dan 8 didapatkan nilai hasil sebesar 5 (sangat 

valid). Nomor soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, dan 10 

didapatkan nilai hasil sebesar 4 (valid). Syarat 

validasi konstruk LPT-KBKi sudah tercapai 

berdasarkan berdasarkan hasil penilaian tiga 

validator. 

 
Uji Kelayakan Berdasarkan Kepraktisan 

Pengujian kepraktisan yang dilakukan 

dengan mengisi lembar angket respons. Data 

pengujian kepraktisan ini dilakukan oleh 

responden yaitu 15 peserta didik SMAN 1 Tarik. 

Lembar angket berupa angket respons angket 

tertutup dan terbuka. Angket respons tertutup 

ditujukan untuk mengisi kesesuaian substansi 

pertanyaan soal dengan indikator keterampilan 

berpikir kritis. 

 
Tabel 7. Rekapitulasi Lembar Angket Respons          

Komponen Persentase Kategori 

 

 

 

 

 

No 

Soal 

Skor Kategori 
Mo 

Interference 100% Sangat Praktis 

Explanation 100% Sangat Praktis 
 

Self of 

Regulation 

100% Sangat Praktis 

 
 

 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil 

rekapitulasi angket respons bahwa kepraktisan 

LPT-KBKi memperoleh persentase 100% (sangat 

praktis) terhadap semua komponen indikator 

keterampilan berpikir kritis. Hasil angket respons 

 Interpretation 100% Sangat Praktis 

Tabel 6. Penilaian Validator terhadap Konstruk 

LPT-KBKi dari Aspek Kesesuaian antara 

Substansi Pertanyaan Soal dengan Indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis  

Actual 

Evaluation 

100% 

100% 

Sangat Praktis 

Sangat Praktis 

 

 V1 V2 V3  

1 4 4 5 4 Valid 

2 4 4 4 4 Valid 

3 4 4 4 4 Valid 

4 3 4 4 4 Valid 

5 3 4 4 4 Valid 
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peserta didik membuktikan bahwa LPT KBKi 

dapat terpenuhi sebagai bahan untuk berlatih 

keterampilan berpikir kritis khususnya pada 

materi laju reaksi. 
 

Tabel 8. Rekapitulasi Lembar Angket Terbuka 
 

Pertanyaan Respon 
 

 

Apakah LPT-KBKi yang dikembangkan telah 

memfasilitasi atau membantu peserta didik 

dalam latihan keterampilan berpikir kritis? 

1. Iya, karena LPT-KBKi mengharuskan berpikir kritis 

2. Iya, karena adanya fasilitas LPT-KBKi melatih 

keterampilan cara untuk berpikir kritis. 

3. Iya, karena LPT KBKi membantu melatih keterampilan 

berpikir kritis 
 

 

Apakah LPT-KBKi yang dikembangkan telah 

benar-benar “memaksa” peserta didik untuk 

berpikir kritis? 

1. Iya, sedikit memaksa berpikir kritis dan realistis 

2. Tidak, karena dalam era globalisasi dibutuhkan untuk 

berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan 
 

 

 

Angket terbuka berisi respons pernyataan-

pernyataan tertulis peserta didik selama 

penugasan LPT-KBKi. Angket terbuka berfungsi 

sebagai bukti keselarasan respons peserta didik 

terhadap angket tertutup berkaitan dengan 

kepraktisan LPT-KBKi. Hasil angket respons 

terbuka Peserta didik menyatakan praktis terhadap 

penugasan LPT-KBKi yang bertujuan melatihkan 

keterampilan keterampilan berpikir kritis. 

Beberapa respons dari peserta didik menyatakan 

bahwa LPT-KBKi tidak memaksa peserta didik 

dalam berpikir kritis karena keterampilan tersebut 

harus sudah ada dalam 

Tabel 9. Hasil Analisis statistik Pretest-Posttest 

LPT-KBKi.  

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah 15 15 

sampel 

Skor tertinggi 

 

44 

 

95 

Skor terendah 33 77 

Skor rata-rata 38 84.5 

Std. varians 2.853 4.838 

Varians 8.143 23.410 

setiap peserta didik. Pernyataan tersebut    
merupakan bentuk kesadaran terhadap pentingnya 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam 

menghadapi persoalan dan fenomena [3]. 

 
Uji Efektivitas 

Pengujian efektivitas yang dilakukan 

merupakan metode tes yang diberikan kepada 

peserta didik dengan cara mengerjakan LPT-

KBKi. Pengerjaan LPT KBKi dilakukan sebanyak 

dua kali berupa pretest yang dikerjakan pada 

pertemuan pertama dan posttest pada pertemuan 

ketiga. Hasil dari pretest dan posttest yang telah 

didapatkan diolah menggunakan program aplikasi 

Minitab. Analisis uji-t satu pihak untuk 

mengetahui perbedaan sebelum dan setelah 

perlakuan penugasan LPT-KBKi. 

Hasil pretest didapatkan ketika peserta 

didik mengerjakan LPT-KBKi pada minggu 

pertama dengan tujuan untuk mengetahui nilai 

skor dan kepemahaman peserta didik. Hasil 

posttest didapatkan ketika peserta didik 

mengerjakan LPT-KBKi pada minggu ketiga 

dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan 

setelah diajarkan cara berpikir kritis dan 

penggunaan LPT-KBKi secara runtut dan 

bertahap. Nilai posttest adalah skor akhir dari 

kepemahaman peserta didik. 

Hasil yang telah disusun akan 

dikonversikan pada pedoman konversi nilai skala 

lima [19]. 
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M + 1.5(SD) → 38 + 1.5(28.53) = 81 
 

M + 0.5(SD) → 38 + 0.5(28.53) = 52 
 

M - 0.5(SD) → 38 - 0.5(28.53) = 24 

 
Tabel 12. Hasil Uji t-one tail Pretest-Posttest LPT 

KBKi 
 

95% Lower Bound 
N Mean   StDev SE Mean for μ 

M - 1.5(SD)    →   38 - 0.5(28.53) = -4 
 

Hasil yang telah disusun akan 

dikonversikan pada pedoman konversi nilai 

berikut: 

Tabel 10. Pedoman Konversi Nilai  

Nilai Kategori Nilai 
 

81-100 A 

52-81 B 

24-53 C 

-4–24 D 

< -4 E 
 

 
Nilai minimal ditunjukkan dengan angka 

< -4 hal ini disebabkan karena jangkauan data 

yang besar dengan nilai maksimum 95 dan skor 

minimumnya yaitu 33. 

Nilai posttest yang diperoleh peserta didik 

dengan pengisian LPT-KBKi memiliki rincian 

kategori nilai 12 peserta didik (A), dan 3 peserta 

didik (B) yang semuanya dinyatakan lulus. 

 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest 

LPT KBKi 
 

  Tests of Normality  

   Shapiro-Wilk   

Statistic  df Sig. 

15   84.53 4.84 1.25 82.33 
 

μ: population mean of Post-test 
 

Null hypothesis H0μ = 38 

Alternative hypothesis H1: μ > 38 
 

  T-Value P-Value 

37.25 0.000 
 

 

Hasil perhitungan statistik menggunakan 

program aplikasi Minitab untuk uji-t satu pihak 

memperoleh nilai thitung sebesar 37,25 dengan nilai 

p-value sebesar 0,000. Berdasarkan hasil 

penggunaan program aplikasi Minitab dapat 

dilakukan penentuan Ttabel. Ttabel ini dihitung 

menggunakan data dengan N = 15, sehingga 

diperoleh df = 14 dan nilai signifikansi 0,05 

adalah 1,76. Nilai thitung = 37,25 dan Ttabel = 1,76. 

Pengambilan keputusan dari hipotesis, yaitu thitung 

= 37,25 ≥ Ttabel = 1,76, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya nilai post-test setelah penugasan 

LPT-KBKi diperoleh perbedaan dengan rata-rata 

nilai pre-test sebelum penugasan LPT-KBKi. LPT 

KBKi dinyatakan efektif dengan adanya kenaikan 

hasil nilai pretest dibandingkan dengan posttest. 

Rata-rata hasil pretest peserta didik 

sebesar 38 yang artinya keterampilan berpikir 

kritis peserta didik masih tergolong rendah. 

Persoalan yang terdapat lembar pretest penugasan 

Pretest 
LPT-KBKi 

Posttest 

0,921 15 0,198 
 

0,945 15 0,444 

terstruktur telah memuat seluruh komponen 

indikator keterampilan berpikir kritis. Peserta 

didik hanya menjawab sedikit persoalan pada 
LPT-KBKi  

 
Hasil uji normalitas pre-test menghasilkan 

0,198 > 0,05 yang artinya nilai signifikansi pre-

test lebih besar dari 0,05 yang dapat dinyatakan 

bahwa nilai tersebut terdistribusi normal 

didasarkan pada tabel 11. Uji normalitas pada 

posttest menggunakan program aplikasi SPSS 

memperoleh nilai sig. 0,444. Berdasarkan hasil uji 

normalitas posttest menghasilkan 0,444 > 0,05 

yang artinya nilai signifikansi post-test lebih besar 

dari 0,05 yang dapat dinyatakan bahwa nilai 

tersebut terdistribusi normal. 

indikator keterampilan berpikir kritis. 

Permasalahan tersebut terjadi karena peserta didik 

tidak diajarkan tahapan berpikir kritis secara 

sistematis di sekolah. Guru kimia dan peserta 

didik di SMAN 1 Tarik mengkonfirmasi bahwa 

tidak pernah dilatihkan keterampilan berpikir 

kritis yang sesuai dengan tahapan. 

Komponen interpretasi merupakan 

komponen yang mudah bagi peserta didik dalam 

pengerjaanya. Komponen interpretasi merupakan 

tahapan dalam merumuskan persoalan yang 

dinilai bagi peserta didik mudah untuk dipahami. 

Komponen seperti analisis fakta (actual), 
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pengajuan alasan (evaluation), simpulan 

sementara(interference), penjelasan alasan 

(explanation), menampilkan implikasi (self 

regulation) masih mengalami kesulitan karena 

merupakan hal yang baru bagi para peserta didik 

[20]. Berdasarkan hasil penugasan LPT-KBKi 

pada komponen analisis fakta (actual) rata-rata 

peserta didik mengalami kesulitan dalam 

melakukan analisis terhadap fakta pada suatu 

fenomena karena kurang dalam pemahaman 

konsep materi dan kesulitan dalam berliterasi 

yang benar [21], [22]. Kemampuan tersebut 

merupakan salah satu landasan awal dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir dan 

membentuk kerangka berpikir [8]. Setiap 

komponen dilakukan secara terstruktur yang 

selalu dimonitoring setiap pekan. 

Rata-rata peserta didik mendapatkan 

kesulitan pada komponen indikator pengajuan 

alasan (evaluation) dan penjelasan alasan 

(explanation) berdasarkan hasil wawancara 

beberapa peserta didik. Penelitian Wiyarsi yang 

menyatakan bahwa kemampuan dalam 

menjelaskan suatu permasalahan masih rendah 

[14]. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

kemampuan dalam menjelaskan rendah adalah 

peserta didik yang tidak memahami konteks 

fenomena dan ketidaktahuan cara melakukan 

literasi secara sains [5]. 

Kegiatan penugasan LPT-KBKi yang 

dilakukan secara bertahap dapat membantu siswa 

dalam memahami konteks-konteks yang terdapat 

di lembar penugasan tersebut. Peserta didik secara 

bertahap mampu lebih memahami cara dalam 

berliterasi secara sains dan melakukan 

argumentasi untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Hasil dari uji-t satu pihak 

menunjukkan perbedaan sebelum dan setelah 

penugasan LPT-KBKi. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan disimpulkan 

bahwa: (1) LPT-KBKi-Laju Reaksi yang 

dikembangkan berdasarkan hasil kriteria validitas 

konstruk dan isi sudah memenuhi syarat 

kelayakan; (2) LPT-KBKi-Laju Reaksi 

mendapatkan nilai hasil respons sebesar 100% 

(sangat praktis) sudah memenuhi syarat kriteria 

kepraktisan; (3) LPT-KBKi-Laju Reaksi 

mendapatkan hasil berdasarkan analisis 

menggunakan uji t satu pihak memperoleh hasil 

thitung > ttabel, yaitu 37,25 > 1,76 yang dapat 

dinyatakan bahwa terdapat kenaikan nilai peserta 

didik antara sebelum dan setelah perlakuan yang 

dinyatakan telah memenuhi syarat efektivitas. 
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